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Pemberian Makan ‘Tradisional’

* Berdasarkan pemenuhan kebutuhan
— Takut tidak mencukupi, takut sakit

* Pengaruh lingkungan: sosial, budaya

* Pengaruh lain: usia, jenis kelamin, berat
badan dan perilaku

Pemberian makan yang sering
Pemberian makan yang cepat

‘Memberikan makanan sesual kesukaan anak
‘Memberikan makan sesual tradisi
Melakukan pemaksaan




TUJUAN PEMBERIAN MAKAN

Pemenuhan . Kelangsungan hidup

kebutuhan  * Tumbuh-kembang
zat gizi . Aktivitas, dIl.

« Keterampilan makan

- e « Pembinaan rasa
Pendidikan | piiin

e Sarana pembelajaran

Psikologis




Rekomendasi

Usia > 3 tahun:
KH: 50-65%

Lemak: 25- <30%
Protein: 10-20%

Karbohydrat
55%

Protein

157 Usia 3 th:
KH: 50-60%
Lemak: 40-50%
Protein: 9-15%



Permasalahan

Kelompok usia 1-3th Kelompok Usia Sekolah &

& Prasekolah Remaja
* ‘Weaning’  Tidak sarapan
* Nafsu makan yang « Banyak jajan
fluktuatif « Makanan/minuman gula 1
* Fe & Zn rendah » Kurang serat
» Tidak mau buah & « SUSU mMenurun
Sayuran - Sedentary life style

» Waktu makan « Body image



BREAKFAST’

* ‘Breakfast’, asal kata: break dan fast
= sarapan pagl
« Cadangan energi awal untuk beraktivitas

— Tidur — tubuh mengalami seperti dalam
keadaan puasa — glukagon meningkat —
glikogenolisis

— Dengan mengkonsumsi sarapan,

Keseimbangan homeostasis akan dicapali
Kembali

Student D. Fam Con Sci. 2005:380:1-16



Epidemiologl

« Sarapan pagi relatif lebih sering dilakukan oleh
anak usia < 10 tahun dan dewasa > 65 tahun

« USA: 4 dekade (1965-1991) cenderung
menurun: 5% — 9% — 13% — 20%

— Usia remaja cenderung lebih banyak
— Perempuan > laki-laki

» Tidak sarapan: remaja usia 13-16 tahun
— Prevalens USA & Eropa: 10-30%

Rampersaud GC, et al. J Am Diet Assoc. 2005;105:743-60
Ruxton CH, Kirk TR. J Nutr. 1997;78:199-213



Kecukupan Energi &

Makronutrien

* Energi: bervariasi tergantung usia & populasi
penelitian

USA, usia 8-15 tahun: 275 hingga 669 kalori
dengan komposisi:

Karbohidrat: 49-72%
Protein: 11-16%
_emak total: 14-40%.

Anak-anak yang sarapan vs tidak:
« Asupan karbohidrat, protein dan serat lebih tinggi pada kelompok sarapan
* Asupan lemak lebih rendah pada kelompok sarapan

Gall C, et al. J Am Diet Assoc. 2005:105:743-56.



Kontribusi terhadap
Makronutrien & Serat (%)

Reference

Protein

Ape (years) Encrgy Fibre

Livingstone (1991) 5= B
Ruxton et al. (1996) 7-4 14 16 16
Magarey et al. (1987) 8 20
Magarey & Boulton 11 18 19 21

13 18 ¥ 20

l5 17 17 20
Andersson & Rossner 260 |3
Fricker er al. {1990) 35-40) 13-15
Mills & Tylert 69 months 5 4

f

U=12 months 5

Ruxton CH

. Kirk TR. J Nutr. 1997:78:199-213



Kontribusi terhadap

mikronutrien (%)

Reference Ape (years

Ca Fe  Thiammm  Riboflavim  VitB;  ViiBy;  Folaie  Niacin
Livingstone (1%91) 50
Rutton efal (19%) 78 1 N i 36 il 21 “ 15
Magirey eral. (19%7) 8 |
Migwey & Boulon 11 % B 1 16 n
(1005) Ii MM M 17 4
5 22 1 17 25
Anderssin & Rossner 260
(1996) Tidak sarapan: def vit A, vit B6, Ca, Cu, Fe, Mg, Zn
Frcereral (1) 3040
Mills & Tyl 60 ol ) L ) 4 4
(1992]
012 months 13 4 J b i

"l T " o =

Ruxton CH, Kirk TR. J Nutr. 1997:78:199-213



Jenis Makanan Sarapan

Breakfast category Freguencw (r)  Weighted percent (%01

1. Breakfast skapper ER A0.05
4. Fats and sueets T 423
3. Dany produacts 710 455
4. Ivleat and eggs 4,247 1057
5. Frmt and
wege tables i &
6. Feady-to-eat cereal 4,271 17.14
7. Cooked cereal 1,063 &1
&. Breads 2585 1593
9. Chick breads 1,691 11.93
10, Bewverages 519 5.0
Total 16,452 100

' Weizhied to admist for oversanpling and non-res ponse.

Cho S, et al. 3 Am Col Nutr. 2003:22:296-302



Jenis Makanan Sarapan Anak

Foods and beverages served to 21 children during brealfast and lunch”

Ener gy Arnonnt Encrgy
density served Holurne conte=nt
Koa g = T Feoeal
Breakfast
Cheice of 3 cereals”
Cersal M R 23 0,75 1340
Cereal B . 21 0,75 1340
Cereal & 4.1 22 0,75 1340
BAillc, 1% fat” Q.4 1 Grx 0,75 g
Banana O.o B0 Q.40 53
Oirange Juice” ! 1&7 0.7 o
Total energsy 254
Lunmxh
Footini with tomato sance” 1.% O 3= 0%
Eroccali® 0.3 140 1 41
A pplesanoe Q.4 2440 1 DB
(unswreetenad:”
Chocolate chap 4.8 20 144
cookies (337
Ml 1Fh fat” Q.4 2 1 108
Total energy 12204

Kral VET, et al. Am J Clin Nutr. 2011:93:284-91



Gula Darah

Kelompok Sarapan:
e sekresi insulin saat makan:

— memperbalki sensitivitas insulin dan toleransi
glukosa

« absorpsi lambat dan digesti karbohidrat :
— memperbalki toleransi karbohidrat berikutnya

e pola sarapan yang teratur:

— memperbalki kondisi glikemia, insulinemia
dan lipidemia



High-cabohydrate foods

WAwhite wsheat bread®
Wwhole wheatf~ahole meal bread
specialty prain bread
Umnleawvened wheat bread
Wwheat roti

Chapatti

Zorntortilla

Ahite rice, boiled®

Br o rice, boiled
Barley

saeet corm

spaghetti, white
spaghetti, whole meal
Rice noodlest

Udon noodles

_ oss ost

Lepnmies
Chickpeass
Fidneyw beans
Lentils

Sova beans

2
=
15

5 *x 2
Mk il i}
55 2
Fa=x5
G2 = 3
52+ 4
g R
a3 =4
= N s
28 = 2
52+ 5
G+ 2
48 *+ 5

55 7
a5 *+ 4

Y [ R

1t 1+ [+ 14

INDEKS

GLIKEMIK

BERBAGAI

MAKANAN
Smack products
Chocolate H+3
Fopeorn bt
Fotata cnsps Kl i
oft dnnkdsoda Mt
Rice crachers/orisps fr+1



Brealdast cereals

Corntlakes 8l 6
“Wheat flake biscuits e+ 2
Porridge, rolled oats Shxl
[nstant oat porridge 8 +3
Rice porridge/conges Bxs
Millet porridge a7 +
Wuesli Sixl
Diairy products and

alternatives
Milk, tull fat B+
Milk, skamn ix
lce cream 5l x3
Yogurt, fruit 41x2
Sy il e
Rice rrlk o7

Fruit and fruit products

Apple, rawt
Urange, tawt
Banana, rawy
Fineapple, raw
Manga, tawt
Watermelon, taw
Dates, 1aw
Peaches, cannedt
Strawberry jam/elly
Apple juice
Urange juice



Profil Lipid

Kelompok sarapan:

« kadar kolesterol total, LDL danr trigliserida lebih
rendah

* Mekanisme (tidak langsung)

— kadar insulin serum turun — produksi
Kolesterol di hepar menurun melalui inhibisi 3-
nidroksi-3-metil-glutaryl-KoA reduktase




Berat badan & Status Gizl

.G
B Never
e O Intermedlate
= \E - T O Dally
%T .
g 10-
il
= 0.5 -
i
0.0 -

Maureen T, et al.Pediatrics 2008:121:638-45



Model teori sebab akibat antara
sarapan dan berat badan

Weight-related
concerns Dletaw
quallly
@.«

frequency Energy
lntake

Appetlt

oontrol

\ >/

Maureen T, et al.Pediatrics 2008:121:638-45




Nafsu Makan & Rasa Kenyang

Mekanisme:

« KH kompleks mempengaruhi pelepasan dan
aktivitas hormon gastric inhibitory peptide,
glucagon-like peptide-1 dan colecystokinin —
mempengaruhi gula darah — rasa kenyang

* Protein & lemak — mempengaruhi sekresi grelin
dan nafsu makan

* Fermentasi serat (produksi as.lemak rantal
pendek) dapat memberikan efek kenyang

Gail C, et al. J Am Diet Asso0c.2005;105:743-56
Marangoni F, et al. Acta Biomed. 2009;80 166-71



Appetite vs Taste

Nafsu Makan = Appetite
« Keinginan makan/minum; ditandai dengan lapar/haus

« Berkaitan dengan jumlah yang dimakan

Rasa = Taste

e Sensasi yang timbul akibat stimulasi bahan kimia pada
lidah

 Berkaitan dengan jenis makanan yang dimakan



PERILAKU MAKAN

LINGKUNGAN



Orangtua

 Panutan, ‘role model’

« 20% dari anak-anak membeli makanan
untuk sarapan di perjalanan mereka
menuju sekolah:

— kandungan gizi rendah, lemak tingg,

Giovannini M, et al.J Int Med Res 2008:36:613-24
Student D. Fam Co Sci. 2005:380:1-16..



Fungsi Kognitif, Emosi, Perilaku

« Tidak sarapan:

— Menurun: kemampuan pemecahan masalah
memori jangka pendek, daya konsentrasi dan
memori episodik pada anak

e Sarapan:

— Rasa lapar hilang: masalah emosional,
perilaku dan akademis pada anak dan remaja
perkurang.

« Hubungan konsentrasi glukosa dan

prestasi sekolah: Tidak bermakna —
mekanisme lain

Gail C, et al. J Am Diet Assoc.2005:105:743-56
Widenhorn-muller K, et al. Pediatrics 2008;122:279-85



Fungsi Kognitif, Emosi, Perilaku

!

Increased available
levels of energy

Braakfast
consumplion

b

Improvad nutritional
slatus

Improved capacity
for active learning

—k

Better schaol
attendanca

A

Schoal
performance

Effective schaoling

Hipotesis hubungan antara sarapan dan prestasi sekolah




READY-TO-EAT CEREALS

* Tinggl KH, tinggi serat & difortifikasi

— Thiamin, riboflavin, vitamin B6, vitamin B12,
vitamin D, folic acid, niacin and Fe

— Natrium dan gula: rasa (palatability 1)

— tambahan susu atau yogurt: sumber Ca

« Kelompok sarapan ready to eat cereal
— Konsumsi lemak cenderung rendah

— Makronutrien lainnya sesuai rekomendasi



Bagaimana di Indonesia?

*Survel potong lintang,
« Juli 2008
 Kel. Kebon Pala Kec. Makasar
Jakarta Timur
* 474 anak sehat usia 5 -16 tahun
* Laki-laki: perempuan = 53% : 47%



Status Gizl

16%

49%

Gizi kurang B Gizi baik OGizi Lebih




Frekuensi Sarapan

250

200

150
Jumlah Anak

100

50

Selalu Kadang-kadang Tidak pernah

Kekerapan



Kebiasaan Minum Susu Saat Sarapan

16%

84%

OMinum susu B Tidak minum susu




Lokasi Sarapan

17%

83%

(ORumah M Sekolah




Asal Makanan Sarapan di Sekolah

20%

80%

OBekal @Jajan




« Terdapat perbedaan yang bermakna antara
status gizi pada anak yang selalu sarapan
dengan status gizi anak yang kadang-kadang
atau tidak pernah sarapan (p=0,009)

« Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara tempat sarapan dengan status gizi anak
(p=0,416)

« Tidak terdapat perbedaan yang bermakna
antara status gizi pada anak yang minum susu
saat sarapan dengan status gizi anak yang tidak
minum susu saat sarapan (p=0,230)



THANK 7O



